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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Hasil Penilaian pada Tahap Perencanaan Teknis 

Pada penilaian kinerja BGH “Tahap Perencanaan Teknis” ada 7 Kelompok 

persyaratan yang dinilai, namun pada penelitian ini hanya dilakukan pada 2 

kelompok bidang Arsitektur saja yaitu pada persyaratan kinerja pada 

“Pengelolaan Tapak” & “Efisiensi Penggunaan Energi”.  

Hasil penilaian BGH pada “Tahap Perencanaan Teknis” yaitu pada 2 kelompok 

bidang Arsitektur itu mempunyai nilai total poin 165. Dalam hal pemenuhan 

kinerja BGH tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut ; 

1. Bobot persyaratan “Pengelolaan Tapak” mempunyai nilai total 38 poin 

dari keseluruhan persyaratan kinerja BGH yang mempunyai nilai total 165 

poin, atau 23,03% terhadap total poin. 

2. Bobot persyaratan “Efisiensi Penggunaan Energi” mempunyai nilai total 

46 poin atau sebesar 27,88% dari keseluruhan persyaratan kinerja BGH 

yang mempunyai nilai total 165 poin. Dimana bobot pada Efisiensi Energi 

adalah sebagai bobot terbesar dari 7 komponen persyaratan penilaian BGH 

yang ada. 

3. Hasil penilaian “Pengelolaan Tapak” dan “Efisiensi Energi” dalam “Tahap 

Perencanaan Teknis” adalah sebagai berikut : 
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          Tabel 5.1 Hasil penilaian Tahap Perencanaan Teknis 

 No PERSYARATAN Poin Penilaian 

1 Pengelolaan Tapak 38        14  

2 Efisiensi Penggunaan Energi 46        36 

 TOTAL (2 Persyaratan) 84        50 

     TOTAL POIN (keseluruhan)       165            - 

                          Sumber : Hasil Analisis  

  

 Penilaian kinerja BGH pada 2 bidang Arsitektur yaitu Pengelolaan Tapak 

dan Efisiensi Penggunaan Energi mempunyai poin 84 dari total 165 poin, atau 

sebesar 50,91%. Penilian yang didapat dari perhitungan terhadap persyaratan pada 

Pengelolaan Tapak dan Efisiensi Penggunaan Energi adalah 50 poin atau 59,52% 

terhadap 84 poin. Atau 30,30 % dari total poin 165. 

 

5.2 Hasil Penilaian pada Aspek Efisiensi Energi 

Penilaian kinerja BGH pada aspek efisiensi energi yang terdiri dari 3 

sistem yang dinilai yaitu pada Selubung Bangunan, Sistem Ventilasi dan 

Sitem Pencahayaan dapat dilihat bahwa ada beberapa rincian persyaratan 

yang dinilai, tabel hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

 

          Tabel 5.2. Hasil Perhitungan Aspek Efisiensi Energi 

No PERSYARATAN Poin Penilaian 

 
Efisiensi Penggunaan Energi    

1 Selubung Bangunan 9 9 

2 Sistem Ventilasi 3 3 

3 Sistem Pencahayaan 12 12 

 TOTAL 24 24 

                                   Sumber : Hasil Analisis 
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              Tabel 5.3. Rincian Perhitungan Aspek Efisiensi Energi 

                                     Sumber : Hasil Analisis 

Ruangan masjid Agung Dharmasraya tidak menggunakan alat 

pengkondisian udara atau Air Conditioning. Pada persyaratan penilaian poin 

kinerja BGH, apabila bangunan tidak menggunakan AC maka dinilai dengan poin 

penuh. Namun dalam penelitian ini peneliti tetap menganalisa perhitungan dengan 

penggunaan sistem pengkondisian (AC). Sehingga tetap menampilkan 

perhitungan pada Selubung Bangunan agar dapat dilihat hasilnya apabila ruangan 

masjid tersebut menggunakan AC. Dari hasil perhitungan apabila menggunakan 

AC ternyata nilai poin yang didapat masih sesuai dengan standar yang 

dipersyaratkan dalam kinerja sebagai BGH. 

 

No PERSYARATAN HASIL 

PERSYRT. 

POIN PENILAIAN 

1. Selubung Bangunan (SNI-6389-2011)  

a) Nilai Overall Thermal transfer Value 

(OTTV) 

Max. 35 Watt/m2 

15,9 watt/m2  

      5 

 

 

       5 

 

b) Nilai Roof Thermal Transfer value 

(RTTV) 

Max. 35 Watt/m2 

13,6 watt/m2 

 

c) Nilai Rasio Selubung Bangunan Masif 

dan Transparan atau Window To Wall 

Ratio (WWR). Minimal 30% 

 

41,87% 

 

     3 
 

       3 

2. Sistem Ventilasi (SNI 03-6572-2001) 

Ruangan yang direncanakan dengan tidak 

menggunakan sistem AC pd Rg. Pasif 

(Koridor, Lobby Lift, toilet, dll). Namun 

dilengkapi dengan ventilasi. 

Tidak 

menggunakan 

AC 

 

 

     2 

    

 

       2 

3. 

 

a) 

 
 

b) 

 

Sistem Pencahayaan     

Pencahayaan Buatan (SNI 6197:2000) 

- Daerah yg mendapat cahaya alami sesuai 

standar. 

      

     3 
 

       3 

Pencahayaan Alami (SNI.2396:2001)       4        4 
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Dari dua tabel tersebut diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

penerapan kegiatan untuk efisiensi energi pada Masjid Agung Dharmasraya sudah 

direncanakan secara maksimal. 

Penerapan effesiensi energi menjadi salah satu faktor penentu untuk mencapai 

tingkatan bangunan gedung yang disebut sebagai Bangunan Gedung Hijau. 

 

5.3.  Hasil Penilaian dari Survey lapangan 

 Survey lapangan yang dilakukan terhadap 3 faktor penentu dalam 

kenyaman bangunan dan efisiensi energi yang digunakan bangunan adalah suhu 

udara, pencahayaan alami, kecepakatan angin dan cahaya buatan. 

Dari hasil survey yang dilakukan saat kegiatan/aktifitas masjid berlangsung saja 

didapat hasilnya sebagai berikut : 

1. Suhu udara.  

a). Suhu udara luar rata-rata yang didapat adalah 27°C - 32°C. 

b). Suhu udara ruang dalam bangunan rata-rata yang didapat adalah 26°C - 

31°C. 

c).  Persyaratan dalam SNI untuk suhu udara ditingkat hangat nyaman 

adalah 25,8°C – 27,1°C. 

2. Pencahayaan alami.  

a). Kuat cahaya ruang luar, rata-rata yang didapat adalah 1.500 lux – 1.860 

Lux 

b). Kuat cahaya ruang dalam, rata-rata yang didapat adalah 580 Lux – 860 

Lux. 

c). Persyaratan dalam SNI untuk pencahayaan alami adalah 200 Lux. 
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3. Pencahayaan buatan. 

a). Kuat cahaya buatan ruang luar, rata-rata yang didapat adalah 100 lux – 

175 Lux 

b). Kuat cahaya buatan pada ruang dalam, rata-rata yang didapat adalah 

200 Lux- 225 Lux. 

c). Persyaratan dalam SNI untuk pencahayaan buatan adalah 200 Lux. 

 

4.  Kelembaban udara. 

a).  Kelembaban udara didalam ruangan yang didapat adalah 70 % - 90 %. 

b). Persyaratan dalam SNI untuk kelembaban udara adalah 55 % – 80% 

 

5. Kecepatan angin. 

a). Kecepatan angin didalam ruangan yang didapat adalah 0.10 m/det – 

0.26 m/det. 

b). Persyaratan dalam SNI untuk kecepatan angin adalah 0,15 – 0,50 m/det 

 

5.4.  Jawaban Permasalahan Penelitian 

1. Elemen-elemen Green Building apa saja yang sudah diterapkan dalam 

bangunan Masjid Agung Dharmasraya ? 

a. Dari keseluruhan elemen Green Building yang digunakan dalam 

kreteria penilaian kinerja BGH yaitu ada 7 kelompok persyaratan 

dengan jumlah total 165 poin. 
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b. Namun elemen BGH pada penelitian ini hanya berjumlah 84 poin 

yaitu hanya pada kelompok persyaratan “Pengelolaan Tapak” & 

“Efisiensi Penggunaan Energi”. 

c. Dari hasil perhitungan khusus pada 2 kelompok persyaratan 

tersebut, jumlah poin yang didapat untuk kinerja BGH Masjid 

Agung Dharmasraya adalah 58 poin atau 69,05%. Dengan 

perincian sebagai berikut : 

i).  Kinerja Elemen BGH pada “Pengelolaan Tapak” mendapat 

nilai 14 poin dari total 38 poin atau sejumlah 36,84 %. 

ii). Kinerja Elemen BGH pada “Efisiensi Energi” mendapatkan 

nilai 36 poin dari total 46 poin atau sejumlah 78,26 %. 

d. Elemen-elemen arsitektur BGH pada “Pengelolaan Tapak” yang 

sudah diterapkan pada masjid Agung Dharmasraya yaitu :  

i). Pengolahan Tapak termasuk aksesibilitas. 

ii). Ruang Terbuka Hijau 

iii). Penyediaan jalur pedestrian 

iv). Penyediaan Lahan Parkir 

v). Sistem Pencahayaan rg. Luar. 

vi.)  Pembangunan Prasarana/sarana umum 

 

e. Elemen-elemen arsitektur BGH pada “Pengelolaan Tapak” yang 

perlu ditingkatkan lagi, antara lain yaitu :  

i). Orientasi gedung untuk mendapatkan nilai poin jika dapat 

memenuhi persyaratan orientasi bangunan terhadap arah 
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sudut matahari maksimal 15° terhadap sumbu Utara – 

Selatan. 

ii). Penyediaan pengolahan Limbah B3 jika pada lahan 

perencanaan ada limbah B3 nya. 

iii).  Penyediaan Parkir pada Basement, namun pada area lahan 

masjid Dharmasraya tersebut sangat luas sehingga belum 

diperlukan Basemen untuk parkir. 

iv). Penyediaan fasilitas tambahan untuk area sepeda, parkir 

sepeda, tempat mandi shower bagi pengguna sepeda dan 

penyediaan Stasiun pengisian bakar bakar listrik untuk 

kendaraan. 

 

f. Elemen-elemen arsitektur BGH pada komponen “Efisiensi Energi” 

yang sudah diterapkan pada masjid Agung Dharmasraya yaitu :  

i). Perencanaan material dinding, luas bukaan dinding dan atap 

kaitannya dengan selimut bangunan. 

ii). Sistem Ventilasi udara yang membuat nyaman bagi 

pengguna masjid. 

iii). Masjid tersebut tidak direncanakan menggunakan sistem 

pengkondisian udara (AC). 

iv). Sistem pencahayaan alami dan buatan yang sudah 

direncanakan secara maksimal, karena jumlah luasan 

bukaan atau jendela yang sudah sesuai standart serta 
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ketinggian ruangan yang membuat ruangan terasa terang, 

sejuk dan nyaman. 

v). Sistem transportasi dalam gedung, seperti adanya tangga 

penghubung, lorong penghubung dan penyediaan fasilitas 

bagi penyandang cacat. 

vi). Sistem kelistrikan yang sudah menggunakan kelompok 

saklar, sistem sensor cahaya untuk penerangan luar gedung. 

 

g. Elemen-elemen arsitektur BGH pada komponen “Efisiensi Energi” 

yang perlu untuk ditingkatkan yaitu Penggunaan Energi terbarukan, 

seperti sistem Solar Panel untuk sumber energi listrik gedung dan 

sistem pencahaan luar bangunan.  

 

2. Apakah Masjid Agung Dharmasraya sudah memenuhi kriteria 

penilaian Bangunan Gedung Hijau ? 

Dari hasil penelitian didapat bahwa masjid Agung Dharmasraya sudah 

memenuhi kreteria penilaian sebagai Bangunan Gedung Hijau. 

Khususnya pada persyaratan “Efisiensi Energi” nya dimana poin yang 

didapat adalah 44 poin dari 46 poin atau sejumlah 95,65 %. 

 

3. Bagaimana menilai kinerja Bangunan Gedung Hijau khususnya pada 

aspek „efisiensi energi‟ yaitu pada selubung bangunan, sistem ventilasi 

udara, sistem pencahayaan agar dapat mencapai pemenuhan nilai 

kinerja Bangunan Gedung Hijau ? 
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Cara menilai kinerja BGH aspek “efisiensi energi” pada komponen ; 

a. Selubung Bangunan, Sistem Ventilasi udara, sistem pencahayaan 

adalah dengan menggunakan alat ukur yang ada yaitu dengan SNI 

dan Peraturan Menteri PUPR no. 21 tahun 2021 tentang Penilaian 

Kinerja BGH. Dimana standar minimal/kreteria dasar yang harus 

terpenuhi oleh masing-masing komponen BGH ada dalam 

peraturan tersebut. 

b. Dengan alat bantu yaitu alat ukur suhu, alat ukur cahaya dan alat 

ukur kecepatan angin, untuk mengukur kondisi existing terhadap 

faktor-faktor yang berpengaruh atau mempengaruhi kenyaman 

ruang. 

 

4. Bagaimana metoda yang digunakan untuk menilai bangunan Masjid 

Agung Dharmasraya tersebut ? 

Metoda yang digunakan untuk melakukan penilaian adalah sebagai 

berikut : 

i) Menentukan alat ukur (tools) yang akan digunakan sebagai alat 

penilai manual untuk kinerja BGH. 

ii) Melakukan tahapan-tahapan kegiatan penilaian sesuai dengan 

persyaratan yang sudah ditentukan dalam alat penilaian/daftar 

simak. 

iii) Penyiapan dokumen-dokumen dalam kegiatan pembangunan, 

seperti Gambar Perencanaan dan Gambar Shop Drawing. 
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iv) Melakukan tanya jawab dengan Pemilik Bangunan, Konsultan 

Perencana, Konsultan Manajemen Konstruksi dan Kontraktor 

pelaksana pembangunan. 

v) Melakukan survey lapangan dengan alat ukur digital elektronik 

untuk mencari data suhu udara, terang cahaya siang hari dan 

cahaya buatan dalam gedung sebagai alat bantu pembanding 

untuk kondisi existing bangunan dan lingkungan. 

vi) Membandingkan dan menkolaborasikan antara alat ukur 

manual dan alat ukur digital elektronik. 

vii) Melakukan perhitungan terhadap data yang didapat dan 

melakukan menganalisa data agar didapat singkronisasi data 

yang lebih akurat. 

viii) Membuat kesimpulan terhadap hasil perhitungan dan analisa 

yang didapat.  
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